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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penciptaan karya tugas akhir yang berjudul “Foto Masakan Indonesia 

Hasil Akulturasi Budaya”. Memiliki tujuan untuk mengenalkan masakan hasil 

akulturasi budaya yang masih banyak belum diketahui oleh masyarakat. 

Dalam penciptaan ini masakan hasil akulturasi adalah masakan yang sering 

kita temui sehari-hari. Maka dengan adanya penciptaan karya melalui 

fotografi diharapkan memberi informasi kepada masyarakat mengenai 

masakan Indonesia hasil akulturasi budaya. Perwujudan penciptaan skripsi 

tugas akhir menerapkan style foto dengan nuansa akulturasi, sehingga dapat 

memunculkan nuansa akulturasi budaya. 

Temuan-temuan terbaru dalam penciptaan karya tugas akhir ini adalah 

keunikan dari sejarah masing-masing masakan yang terdiri dari pengaruh 

berbagai negara yaitu, Belanda, Cina, India, dan Arab. Dengan adanya 

penciptaan ini juga memberikan informasi rempah-rempah serta bumbu 

hingga bahan apa yang memengaruhi masakan tersebut yang ditampilkan 

melalui karya foto.  

Hal yang menunjang dalam proses penciptaan ini adalah 

kesertediannya beragam makanan yang ditampilkan dalam karya tugas akhir, 

keberadaannya mudah ditemui di lingkungan kita. Tak lepas juga ada hal-hal 

yang menghambat proses penciptaan yakni, memerlukan waktu untuk 

mengenali makanan-makanan melalui buku, artikel, serta internet, walaupun 
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pencarian informasi tersebut sangatlah sedikit. Untuk menciptakan nuansa 

akulturasi budaya kedalam karya foto tidaklah mudah, untuk mengenalkan 

secara langsung bahwa masakan tersebut hasil akulturasi budaya dengan 

pengaruh budaya asing dengan menggunakan nuansa yang akulturasi. 

B. Saran-saran 

Selama proses penciptaan tidak mudah, tetapi dalam proses peciptaan 

karya tugas akhir dilakukan dengan semangat, untuk menghasilkan karya yang 

maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. Untuk menghasilkan karya 

seperti penciptaan karya tugas akhir ini memerlukan pengalaman dalam segi 

teknis fotografi, penataan makanan serta penggunaan properti yang 

mendukung objek utama. Penataan makanan tidaklah mudah, Dalam hal ini 

memerlukan pengetahuan tentang food stylish, makan diperlukan mempelajari 

dahulu, sehingga mendapatkan penataan makanan yang terbaik guna visual 

menjadi lebih menarik. Objek utama adalah sebuah makanan sehingga 

kesalahan penataan makanan sangatlah penting. Jika salah menata akan 

membuat makanan itu tidak menarik dan menghilangkan selera makan. 

Kebersihan dalam penciptaan karya tugas akhir ini menjadi peran penting, 

kebersihan propeti perlu perhatian yang maksimal agar tidak adanya noda 

yang mengganggu di sekitar objek, sehingga secara visual lebih menarik 

dipandang. Membuat karya memerlukan kesabaran dan ketelitian untuk 

mencapai kesuksesan dalam menciptakan karya tugas akhir ini. Sehingga 

karya tugas akhir ini bisa menciptakan karya dengan baik serta memberikan 

informasi yang baik kepada masyarakat. 
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